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ABSTRAK

POTENSI ANTIBOFILM Streptococcus mutans
EKSTRAK DAUN GERANIUM (Pelargonium radula (Cav) L. Herit).

INAS HANA SAPUTRI
1604015362

Mulut merupakan tempat yang ideal bagi pertumbuhan bakeri. Di dalam rongga
mulut terdapat banyak koloni bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan gigi
atau karies. Karies gigi terbentuk akibat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans pada permukaan gigi. Daun geranium mengandung senyawa flavonoid,
tanin, saponin dan minyak atsiri. Senyawa flavonoid diduga berpotensi sebagai
antibiofilm dengan menghambat Glukosiltransferase sehingga menghambat
agregasi bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui potensi antibiofilm
terhadap Streptococcus mutans dari ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan
ekstrak etanol 96% daun geranium (Pelargonium radula (Cav) L. Herit). Daun
geranium dimeserasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan pelarut etanol
96%. Ekstrak yang didapat dilakukan orientasi dan dipilih ekstrak etanol 96 %
yang, kemudian dilakukan uji potensi antibiofilm meggunakan metode
mikrodilusi pada plat 96 sumuran dengan pembanding klorheksidin glukonat dan
kontrol negatif DMSO 1%. Dari hasil penelitian didapatkan nilai I1Csy ekstrak
etanol 96% sebesar 212,72 pg/ml dengan potensi relatif 3,59 kali klorheksidin
glukonat

Kata kunci : Daun Geranium, Antibiofilm, Streptococcus mutans, Ekstrak Etanol
96%.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut masih sering dijadikan prioritas yang kesekian
bagi sebagian orang, padahal gigi dan mulut merupakan tempat utama masuknya
bakteri dan kuman yang dapat mempengaruhi kualitas hidup manusia jika terus
dibiarkan. Di Indonesia masalah kesehatan gigi dan mulut masih sering banyak
terjadi, salah satunya adalah karies gigi. Berdasarkan hasil survai Riset Kesehatan
Dasar menyatakan bahwa sebanyak 57,6% orang Indonesia memiliki masalah
kesehatan gigi dan mulut, salah satunya adalah Kkaries gigi, prevalensinya
mencapai 88,8 % (Riskesdas 2018). Karies gigi adalah penyakit jaringan keras
yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme (Masjoer dkk 2001). Karies gigi
diawali dengan pertumbuhan Streptococcus mutans pada permukaan gigi
mengubah gula bebas yang terkandung dalam makanan dan minuman menjadi
asam yang melarutkan enemal gigi (Azmaryani dan Rizal 2013). Terdapat tiga
faktor utama yang memegang peranan dalam pembentukan karies gigi yaitu faktor
host, substrat dan bakteri (Fatmawati 2011).

Bakteri Streptococcus mutans adalah bakteri kelompok asam laktat yang
merupakan flora bakteri yang banyak hidup di rongga mulut. Streptococcus
mutans termasuk bakteri Gram-positif, hidup dalam suasana anaerob fakultatif
dan berbentuk sferis atau ovoid (Soedarto 2015). Bakteri anaerob seperti
Streptococcus mutans menempel pada permukaan gigi di antara celah gigi.
Bakteri Streptococcus mutans menghasilkan ekstra polisakarida yang bekerja
sebagai pelekat untuk mengikat sel-sel bakteri satu sama lain dan juga melekatkan
sel-sel bakteri pada permukaan gigi (Burton dan Engrlkrik 2015). Bakteri
Streptococcus mutans mempunyai kemampuan untuk adhesi ke permukaan gigi
dan pembentukan biofilm (Azmaryani dan Rizal 2013). Salah satu komponen
utama dari biofilm adalah matriks ekstraseluler (Samaranayake 2011).

Biofilm terdiri dari dua macam polisakarida yaitu polisakarida
ekstraseluler dan polisakarida intraseluler. Peran polisakarida ekstraseluler
terutama glukan adalah memperkuat ikatan dan akumulasi Streptococcus mutans
pada gigi (Azmaryani dan Rizal 2013). Biofilm di dalam rongga mulut dapat
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menyebabkan pembentukan plak pada gigi. Plak gigi adalah adalah komunitas
mikoorganisme terutama bakteri yang melekat pada berbagai protein dan
glikoprotein yang diadsorpsi ke permukaan gigi. Bakteri yang paling sering
terlibat dalam pembentukan plak adalah Streptococcus mutans (Burton dan
Engelkrik 2015). Terapi yang digunakan untuk mengatasi masalah plak gigi yang
disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans adalah dengan pemberian agen
antibakteri, yaitu klorheksidin glukonat.

Klorheksidin glukonat merupakan antibakteri yang dapat digunakan untuk
menurunkan pertumbuhan bakteri di rongga mulut dan efektif untuk mengontrol
plak pada gigi. Klorheksidin glukonat memiliki spektrum luas dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Gram-positif maupun bakteri Gram-negatif. Akan tetapi
bahan ini memiliki efek samping negatif yaitu dapat memberikan rasa yang
kurang nyaman, menimbulkan rasa pahit dan pada penggunaan jangka panjang
dapat terjadi perubahan warna pada gigi (Mathur et al 2011). Diperlukan obat
yang berasal dari bahan alam sebagai alternatif agar dapat mengurangi efek
samping dari penggunaan bahan ini. Terdapat solusi untuk dapat mengurangi efek
samping dari klorheksidin glukonat adalah dengan memanfaatkan salah satu
tanaman obat yang berpotensi sebagai antibiofilm. Salah satu bagian dari tanaman
yang memiliki potensi antibiofilm adalah daun geranium.

Geranium tumbuh dalam berbagai jenis spesies, salah satu yang tumbuh di
Indonesia adalah jenis spesies geranium (Pelargonium radula (Cav) L. Herit), dan
daun geranium dipercaya berkhasiat sebagai obat obat rematik, obat jerawat dan
bahan baku kosmetika. Daun geranium mengandung senyawa saponin, tanin,
minyak atsiri dan flavonoid (Depkes RI 2000). Manner et al. (2013) melaporkan
bahwa flavonoid memiliki efek antibakteri dan antibiofilm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Pullagummi et al. (2014) melaporkan bahwa ekstrak air
daun geranium (Pelargonium graveolens) diketahui memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Escherichiacoli, Bacillus subtilis, S. aureus dan Enterobacter aerogenes.
Menurut penelitian Dimitrova et al. (2015) bahwa ekstrak daun geranium
(Pelargonium graveolens) memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri
Gram positif Listeria monocytogenes, dan terdapat efek penghambatan biofilm
ekstrak sereh terhadap bakteri Streptococcus mutans ditunjukan dengan nilai 1Cs
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sebesar 0,137% (Dewi dkk 2015). Sulistyo (2018) melaporkan bahwa fraksi etil
asetat dengan konsentrasi 750 pg/ml daun geranium (Pelargonium radula (Cav)
L. Herit) memiliki aktivitas antibakteri terbaik terhadap Streptococcus mutans
dengan potensi relatif sebesar 5,35 x 102 kali klorheksidin glukonat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada kandungan daun tanaman
geranium telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang baik terhadap bakteri
Streptococcus mutans. Selanjutnya dilakukan penelitian uji penghambatan biofilm
Streptococcus mutans dari ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol
96% daun geranium (Pelargonium radula (Cav) L. Herit). Penelitian diawali
dengan pengumpulan dan pembuatan simplisia daun geranium. Dilanjutkan
dengan proses meserasi bertingkat menggunakan pelarut yang berbeda
kepolarannya dan meserat yang diperoleh diuapkan menggunakan vacum rotary
evaporator hingga terbentuk ekstrak kental. Ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat,
dan ekstrak etanol 96% yang didapatkan dilakukan pengujian terhadap potensi
antibiofilm. Pengujian dilakukan dengan metode mikrodilusi, sebagai pembanding
digunakan klorheksidin glukonat. Hasil yang didapatkan dihitung dengan
menggunakan persamaan regresi linear untuk mendapatkan nilai ICs, dan potensi
relatifnya.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini adalah manakah dari ekstrak n-heksan,
ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 96 % daun geranium (Pelargonium radula
(Cav) L. Herit) yang memiliki potensi sebagai antibiofilm terhadap bakteri
Streptococcus mutan ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui potensi antibiofilm terhadap
Streptococcus mutans dari ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol
96% daun geranium (Pelargonium radula (Cav) L. Herit).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengembangan hasil senyawa bahan alam yang berpotensi sebagai antibiofilm
dari ekstrak daun geranium (Pelargonium radula (Cav) L. Herit) sebagai obat

kumur herbal.
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